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ABSTRAK 

 

 

 Rizal Hariyadi, Pengaruh Jarak Tanam terhadap Pertumbuhan dan Produksi 

Tanaman Kacang Tanah ( Arachis hypogaea L. ) Pada Berbagai Tingkat Pemupukan 

Kimia. ( Di bimbing  oleh Heniyati Hawalid dan Iin Siti Aminah ) Penelitian ini 

bertujuan untuk mempelajari dan mengetahui, pengaruh jarak tanam terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman kacang tanah ( Arachis hypogaea L. ) pada 

berbagai tingkat pemupukan kimia. Penelitian ini telah dilaksanakan dilahan milik 

petani di Desa Tanjung Steko, Kecamatan Indralaya Utara, Kabupaten Ogan Ilir, 

Sumatera Selatan. Waktu penelitian dari bulan Mei sampai Agustus, 2019. Penelitian 

ini menggunakan  metode experimen dengan rancangan petak terbagi (Split  Plot 

Design )  dengan 3 ulangan sehingga di dapatkan 36 petak. Adapun perlakuan yang 

dimaksud adalah sebagai berikut : Jarak Tanam ( J ) , J1 = 20 cm x 20 cm , J2 = 30 cm 

x 20 cm , J3 = 40cm  x 15 cm. Dan Tingkat Pemupukan Kimia ( P ) yang terdiri dari 

P1 = 25%, P2 = 50%, P3 = 75%, P4 = 100%. Peubah yang diamati dalam penelitian ini 

adalah Tinggi Tanaman ( cm ), Jumlah Cabang Primer ( cabang ), Berat Polong 

Pertanaman ( g ), Jumlah polong berisi pertanaman ( polong ), Berat 100 Biji ( g ), 

Hasil Produksi Perpetak ( Kg ). Hasil penelitian menunjukan bahwa secara tabulasi 

kombinasi perlakuan jarak tanam 40 cm x 15 cm pada tingkat pemupukan kimia 

100% memberikan pengaruh tertinggi terhadap produksi kacang tanah sebesar 1,70 

kg/petak atau setara dengan 2,26 ton/hektar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 Rizal Hariyadi, The Effect of Planting Distance on Growth and Production 

of Peanut (Arachis hypogaea L.) Plants at Various Levels of Chemical Fertilization. ( 

Supervised by Heniyati Hawalid and Iin Siti Aminah ) This study aims to study and 

determine the effect of spacing on the growth and production of peanut (Arachis 

hypogaea L.) at various levels of chemical fertilization. This research has been 

carried out on farmer's land in Tanjung Steko Village, North Indralaya District, Ogan 

Ilir Regency, South Sumatra. The research period is from May to August, 2019. This 

study used an experimental method with a Split Plot Design with 3 replications so 

that 36 plots were obtained. The treatments referred to are as follows: Spacing (J), J1 

= 20 cm x 20 cm, J2 = 30 cm x 20 cm, J3 = 40 cm x 15 cm. And Chemical 

Fertilization Rate (P) consisting of P1 = 25%, P2 = 50%, P3 = 75%, P4 = 100%. The 

variables observed in this study were Plant Height (cm), Number of Primary 

Branches (branches), Weight of Planting Pods (g), Number of pods containing 

cropping (pods), Weight of 100 Seeds (g), Production Plots (Kg). The results showed 

that by tabulation the combination treatment of spacing of 40 cm x 15 cm at a level of 

100% chemical fertilization gave the highest effect on peanut production of 1.70 kg / 

plot or equivalent to 2.26 tons / hectare. 
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BAB I.  PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

 Kacang tanah (Arachis hypogaea L.) adalah salah satu komoditas tanaman 

palawija yang mempunyai nilai gizi dan merupakan salah satu sumber lemak 

nabati yang cukup penting dalam kehidupan masyarakat. Kacang tanah 

menduduki urutan kedua setelah kedelai sebagai tanaman pangan kacang-

kacangan dimana kebutuhan terus meningkat dari tahun ke tahun (Nigam et al., 

2006).  

Kebutuhan kacang tanah dari tahun ke tahun terus meningkat sejalan 

dengan bertambahnya jumlah penduduk, kebutuhan gizi masyarakat, diversifikasi 

pangan, serta meningkatnya kapasitas industri pakan dan makanan di Indonesia. 

Namun produksi kacang tanah dalam negeri belum mencukupi kebutuhan 

Indonesia yang masih memerlukan subsitusi impor dari luar negeri (Sembiring, et 

al. 2014). 

 Permintaan kacang tanah di Sumatera Selatan semakin meningkat dari 

tahun ke tahun, akan tetapi sebaliknya luas areal pertanaman kacang tanah 

menunjukan penurunan yang cukup besar, tercatat pada tahun 2014 luas areal 

pertanaman kacang tanah hanya mencapai 2.284 hektar akan tetapi pada tahun 

2015 menurun sebesar 1.709 hektar, dengan rata-rata produksi tahun 2014 

mencapai 2.720 ton/hektar. Dan pada tahun 2015 menurun sebesar 2.021 

ton/hektar. (BPS Sumsel dalam angka, 2015).  

 Menurut Suprapto (2004), Penyebab rendahnya produksi tanaman kacang 

tanah disebabkan karena : pengolahan tanah yang kurang optimal, penanaman 

yang kurang optimal, pemeliharaan tanaman, mutu benih rendah, dan kekeringan. 

Untuk mengatasi kendala tersebut perlu dilakukan berbagai usaha yang ditempuh. 

Usaha tersebut meliputi perbaikan cara bertanam. Penggunaan varietas, 

pengaturan populasi tanaman, pemakaian pupuk dengan dosis yang tepat. 

 Pengaturan populasi tanaman pada hakekatnya adalah pengaturan jarak 

tanam yang berpengaruh pada persaingan dalam penyerapan hara, air dan cahaya 

matahari, sehingga apabila tidak diatur dengan baik akan mempengaruhi hasil 

 



 

 

 

 

 

tanaman. Jarak tanam rapat mengakibatkan terjadinya kompetisi intra spesies dan 

antar spesies. Kompetisi yang terjadi utamanya adalah kompetisi dalam 

memperoleh cahaya, unsur hara dan air (Suprapto, 2003).Oleh karena itu 

dibutuhkan jarak tanam yang optimum untuk memperoleh hasil yang maksimum 

(Pitijo, 2009).  

 Menurut Suprapto (2004), pada tanah yang subur, benih kacang tanah 

ditanamdalam larikan dengan jarak tanam (40 x 15) cm atau (30 x 20) cm. Pada 

tanah yangkurang subur dapat ditanam lebih rapat (40 x 10) cm atau (20 x 20) cm. 

Lubangtanamnya dibuat sedalam 3 cm dengan cara ditugal. Ke dalam setiap 

lubang tanamdimasukkan satu biji kacang tanah lalu ditutup dengan tanah halus. 

  Selain pengaturan jarak tanam untuk meningkatkan produksi kacang 

tanah pemberian dosis pupuk juga dapat meningkatkan produksi kacang tanah. 

Unsur hara N, P dan K merupakan unsur hara utama untuk pertumbuhan kacang 

tanah. Unsur N merupakan unsur hara yang berperan untuk pembentukan organ 

vegetatif tanaman dan merupakan unsur utama pembentuk asam amino dan 

protein. Hara K sangat penting dalam proses pembentukan biji kacang tanah 

bersama hara P disamping juga penting sebagai pengatur berbagai mekanisme 

dalam proses metabolik seperti fotosintesis, transportasi hara dari akar ke daun, 

translokasi asimlat dari daun ke seluruh jaringan tanaman (Sutarto et al.1988). 

 Menurut hasil penelitian (Sumantri,2017), Bahwa pemberian pupuk kimia 

pada tingkat pemupukan 75% (56,25 kg/h Urea + 75 kg/h SP-36 + 37,5 kg/h 

KCL) memberikan pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman 

kacang tanah. Hal ini terlihat dari hasil kering panen/hektar rata-rata mencapai 

2,97 ton/hektar.  

 Berdasarkan uraian diatas, maka perlu dilakukan penelitian tentang 

pengaruh jarak tanam terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kacang tanah 

(Arachis Hypogaea L.) pada berbagai tingkat pemupukan kimia. 
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B. Tujuan penelitian 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mempelajari pengaruh 

jarak tanam dantingkat pemupukan kimia yang terbaik terhadap pertumbuhan dan 

produksi tanaman kacang tanah  (Arachis hypogaea L.) 
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